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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dinamika hubungan trade-off antara inflasi 

dan penganggurna di sepuluh negara ASEAN periode 1995-2024, dengan 

mempertimbangkan pengaruh guncangan ekonomi ekternal berupa krisis 1998, 

krisis keuangan 2008, dan pandemi COVID-19. Kajian teori yang digunakan 

mencakup teori Kurva Phillips klasik dan Expectation-Augmented Phillips Curve 

dari Friedman (1968) yang dijelaskan oleh Mankiw (2016). Penelitian 

menggunakan data sekunder panel dari World Bank yang dianalisis melalui uji 

stasioneritas, uji kointegrasi, serta estimasi Panel Vector Error Correction Model 

(PVECM), dilanjutkan dengan Impulse Respone Function dan Variance 

Decomposition. Hasil penelitian menunjukan bahwa hubungan trade-off antara 

inflasi dan pengangguran dalam jangka pendek tidak signifikan, sedangkan dalam 

jangka panjang bersifat negatif namun relatif lemah. Guncangan ekonomi 

memberikan dampak berbeda terhadap kedua variabel yaitu krisis 1998, krisis 

2008 dan pandemi COVID-19 masing-masing mempengaruhi inflasi dan 

pengangguran secara terpisah. Temuan ini mendukung bahwa Kurva Phillips di 

ASEAN lebih relevan dijelaskan melalui pendekatan modern yang lebih 

mempertimbangkan ekspektasi dan guncangan eksternal. 
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